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ABSTRACT  

This study aims to analyze the economic behavior of students using ShopeePayLater at the 
Natuna Regency Student Dormitory in Pontianak. The research employed a qualitative 
approach with a case study method. Data were collected through interviews, observations, 
and documentation involving students who use ShopeePayLater. The findings reveal that 
students' consumer behavior is characterized by the purchase of fashion products, skincare 
items, electronic goods, and lifestyle-related needs, which are influenced by promotions, 
discounts, payment flexibility, and peer influence. Most students do not have systematic 
financial planning, making them vulnerable to late payment risks. On the other hand, some 
students utilize ShopeePayLater as capital for online businesses by carefully considering 
risks, product turnover, and their ability to repay installments. The study concludes that 
students’ economic behavior reflects a combination of consumptive and productive 
tendencies, influenced by psychological, social, and financial literacy factors. 

Keywords: Economic Behavior, ShopeePayLater, Students, Consumer Behavior, 
Entrepreneurship. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis perilaku ekonomi mahasiswa pengguna 
ShopeePayLater di Asrama Kabupaten Natuna di Pontianak. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi terhadap mahasiswa pengguna ShopeePayLater. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perilaku konsumen mahasiswa ditandai oleh pembelian produk fashion, 
skincare, elektronik, dan kebutuhan gaya hidup yang dipengaruhi promo, diskon, kemudahan 
pembayaran, serta pengaruh teman sebaya. Sebagian besar mahasiswa belum memiliki 
perencanaan anggaran yang sistematis sehingga berisiko mengalami keterlambatan 
pembayaran. Di sisi lain, sebagian mahasiswa memanfaatkan ShopeePayLater sebagai modal 
usaha online dengan mempertimbangkan risiko, perputaran produk, dan kemampuan 
membayar cicilan. Penelitian menyimpulkan bahwa perilaku ekonomi mahasiswa 
mencerminkan perpaduan perilaku konsumtif dan produktif yang dipengaruhi faktor 
psikologis, sosial, dan literasi keuangan. 

Kata Kunci : Perilaku Ekonomi, ShopeePayLater, Mahasiswa, Perilaku Konsumen, 
Kewirausahaan 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi finansial (financial technology) telah mengubah pola 
transaksi dan perilaku ekonomi masyarakat, khususnya generasi muda. Salah satu 
inovasi yang berkembang pesat adalah layanan Buy Now Pay Later (BNPL), seperti 
ShopeePayLater, yang memungkinkan pengguna membeli barang terlebih dahulu 
dan membayarnya di kemudian hari. Tingginya penggunaan ShopeePayLater di 
kalangan mahasiswa menunjukkan bahwa layanan ini telah menjadi bagian dari 
gaya hidup digital generasi muda. Temuan ini menunjukkan adanya kecenderungan 
perilaku konsumtif yang sejalan dengan teori Behavioral Economics. 

Mahasiswa sebagai pengguna aktif teknologi digital rentan terhadap perilaku 
konsumtif akibat pengaruh promosi, kemudahan akses kredit, dan lingkungan 
sosial. Di Asrama Kabupaten Natuna Pontianak, penggunaan ShopeePayLater tidak 
hanya dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, tetapi juga berpotensi 
meningkatkan risiko utang apabila tidak diimbangi dengan pengelolaan keuangan 
yang baik. Di sisi lain, sebagian mahasiswa memanfaatkan layanan ini sebagai modal 
usaha kecil untuk kegiatan produktif. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan 
ShopeePayLater dipengaruhi oleh impulsive buying, gaya hidup, dan pengaruh sosial 
(Abbas, 2024; Salamah, 2022). Penelitian lain menemukan bahwa ShopeePayLater 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan pribadi dan gaya hidup mahasiswa (Amelia 
& Syafrini, 2024). Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada perilaku 
konsumtif dan belum banyak mengkaji perilaku ekonomi mahasiswa secara 
menyeluruh dari aspek konsumsi dan kewirausahaan. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis perilaku ekonomi mahasiswa pengguna ShopeePayLater di Asrama 
Kabupaten Natuna Pontianak, baik dari aspek perilaku konsumen maupun perilaku 
kewirausahaan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan kajian Behavioral Economics terkait penggunaan layanan keuangan 
digital di kalangan mahasiswa. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. 
Lokasi penelitian berada di Asrama Kabupaten Natuna di Pontianak. Informan 
terdiri atas mahasiswa pengguna ShopeePayLater dan pengurus organisasi 
mahasiswa. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara semi terstruktur, 
observasi partisipatif, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji 
menggunakan triangulasi sumber, teknik, dan waktu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa menggunakan 
ShopeePayLater untuk membeli produk fashion, skincare, aksesoris, elektronik, dan 
kebutuhan lain yang umumnya berkaitan dengan gaya hidup. Motivasi penggunaan 
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didominasi oleh promo, cashback, gratis ongkir, kemudahan pembayaran, serta 
pengaruh lingkungan pertemanan. Banyak mahasiswa mengaku melakukan 
pembelian spontan ketika melihat promosi yang menarik. Dalam aspek pengelolaan 
anggaran, sebagian besar mahasiswa belum melakukan pencatatan keuangan secara 
sistematis sehingga pembayaran cicilan sering dikelola secara reaktif. 

Pada aspek kewirausahaan, sebagian mahasiswa memanfaatkan 
ShopeePayLater sebagai alternatif modal usaha online. Mereka membeli stok barang 
menggunakan fasilitas cicilan, kemudian menjual kembali melalui media sosial dan 
marketplace. Mahasiswa yang menggunakan ShopeePayLater untuk usaha 
cenderung lebih berhati-hati dalam mengelola risiko, memperhitungkan 
keuntungan, serta memisahkan dana pribadi dan dana usaha. Temuan ini 
menunjukkan bahwa ShopeePayLater tidak hanya berfungsi sebagai alat konsumsi, 
tetapi juga dapat menjadi sarana pendukung aktivitas produktif apabila digunakan 
secara bijaksana. 

Perilaku Ekonomi Mahasiswa Pengguna ShopeePayLater Dilihat dari Perilaku 
Konsumen 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa penghuni 
Asrama Kabupaten Natuna menggunakan ShopeePayLater untuk memenuhi 
kebutuhan konsumtif, seperti pembelian produk fashion, skincare, aksesoris, 
perlengkapan kuliah, serta barang elektronik. Penggunaan layanan ini didorong 
oleh berbagai faktor, antara lain adanya promo, cashback, diskon, gratis ongkir, serta 
kemudahan pembayaran yang ditawarkan oleh platform Shopee. Kemudahan 
tersebut membuat mahasiswa dapat memperoleh barang yang diinginkan meskipun 
belum memiliki dana yang cukup pada saat transaksi dilakukan. 

Berdasarkan hasil wawancara, banyak mahasiswa mengaku melakukan 
pembelian secara spontan ketika menemukan penawaran yang dianggap menarik. 
Kondisi ini menunjukkan adanya kecenderungan perilaku impulsive buying yang 
dipengaruhi oleh stimulus promosi dan kemudahan akses kredit digital. Selain itu, 
lingkungan sosial juga berperan dalam membentuk perilaku konsumsi mahasiswa. 
Pengaruh teman sebaya menyebabkan mahasiswa cenderung mengikuti tren dan 
pola konsumsi yang berkembang di lingkungan pergaulannya. 

Dalam aspek pengelolaan keuangan, sebagian besar mahasiswa belum 
memiliki perencanaan anggaran yang sistematis. Pengeluaran biasanya hanya 
disesuaikan dengan uang saku yang diterima tanpa adanya pencatatan keuangan 
secara teratur. Akibatnya, beberapa mahasiswa mengalami kesulitan dalam 
mengatur pembayaran cicilan ketika kebutuhan lain meningkat. Temuan ini 
menunjukkan bahwa penggunaan ShopeePayLater berpotensi meningkatkan 
perilaku konsumtif apabila tidak diimbangi dengan literasi keuangan yang 
memadai. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Abbas (2024) dan Leonita 
dkk. (2024) yang menyatakan bahwa fitur PayLater dapat mendorong perilaku 
konsumtif mahasiswa melalui kemudahan akses kredit dan berbagai strategi 
promosi yang ditawarkan. 
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Perilaku Ekonomi Mahasiswa Pengguna ShopeePayLater Dilihat dari 
Perilaku Kewirausahaan 

Selain digunakan untuk tujuan konsumtif, penelitian ini juga menemukan 
bahwa sebagian mahasiswa memanfaatkan ShopeePayLater sebagai sarana 
pendukung aktivitas kewirausahaan. Mahasiswa menggunakan fasilitas tersebut 
untuk membeli stok barang yang kemudian dijual kembali melalui media sosial 
maupun marketplace. Produk yang umum diperjualbelikan meliputi pakaian, 
kosmetik, aksesoris, dan berbagai kebutuhan lainnya yang memiliki permintaan 
pasar cukup tinggi. 

Mahasiswa yang memanfaatkan ShopeePayLater untuk kegiatan usaha 
menunjukkan perilaku ekonomi yang lebih rasional dibandingkan pengguna yang 
berorientasi konsumtif. Mereka cenderung mempertimbangkan kemampuan 
membayar cicilan, memperkirakan tingkat keuntungan, serta menghitung risiko 
yang mungkin timbul sebelum melakukan transaksi. Selain itu, beberapa mahasiswa 
telah berupaya memisahkan dana usaha dengan dana pribadi sehingga pengelolaan 
keuangan menjadi lebih terarah. 

Temuan ini menunjukkan bahwa ShopeePayLater tidak selalu memberikan 
dampak negatif terhadap kondisi ekonomi mahasiswa. Apabila digunakan secara 
terencana dan bertanggung jawab, layanan tersebut dapat menjadi alternatif sumber 
modal yang membantu mahasiswa mengembangkan usaha dengan keterbatasan 
dana yang dimiliki. Dalam perspektif Behavioral Economics, perilaku ini 
mencerminkan pengambilan keputusan ekonomi yang lebih rasional karena 
mempertimbangkan manfaat jangka panjang dan kemampuan finansial. Oleh 
karena itu, dampak penggunaan ShopeePayLater sangat dipengaruhi oleh tingkat 
literasi keuangan, kemampuan pengelolaan risiko, serta tujuan penggunaan layanan 
tersebut. Mahasiswa yang memiliki pemahaman keuangan yang baik cenderung 
memanfaatkan ShopeePayLater secara produktif, sedangkan mahasiswa dengan 
perencanaan keuangan yang kurang baik lebih rentan terjebak pada perilaku 
konsumtif dan risiko keterlambatan pembayaran.  

Dengan demikian, perilaku ekonomi mahasiswa pengguna ShopeePayLater 
di Asrama Kabupaten Natuna menunjukkan dua kecenderungan utama, yaitu 
perilaku konsumtif yang dipengaruhi faktor promosi, lingkungan sosial, dan 
kemudahan akses kredit, serta perilaku produktif yang ditunjukkan melalui 
pemanfaatan ShopeePayLater sebagai modal usaha dan sarana pengembangan 
kegiatan kewirausahaan. 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan perilaku ekonomi mahasiswa 
pengguna ShopeePayLater di Asrama Kabupaten Natuna menunjukkan dua 
kecenderungan utama. Pertama, perilaku konsumtif yang dipengaruhi oleh promo, 
gaya hidup, dan lingkungan sosial. Kedua, perilaku produktif melalui pemanfaatan 
ShopeePayLater sebagai modal usaha. Literasi keuangan, kemampuan mengelola 
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risiko, dan perencanaan keuangan menjadi faktor penting yang menentukan 
dampak penggunaan layanan tersebut. 
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